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MOTTO

“ Keteladanan adalah sebaik-baiknya metode pendidikan. Guru yang terbaik

adalah mereka yang paling banyak beramal saleh ”?

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah

L Al-Jauziyah, I. Q. (1998). Madarijus salikin. terjemahkan oleh Kathur Suhardi) Pustaka al-
Kautsa. Bandung, hal 125
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ABSTRAK

MUHAMMAD KHOIRUL ULUM, Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penguatan Akhlakul Karimah Siswa Di SMAN 1 Piyungan, Bantul, Yogyakarta Tahun
Ajaran 2024-2025. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024.

Latar belakang penelitian ini adalah meskipun Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) memiliki peran penting dalam pembentukan akhlak siswa melalui keteladanan,
masalahnya adalah masih rendahnya akhlak siswa dan masih terdapat tantangan
dalam mewujudkan perilaku akhlak mulia di kalangan siswa. Hal ini mendorong
refleksi lebih lanjut mengenai bagaimana keteladan Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dapat terus di optimalkan dalam upaya membentuk akhlak siswa. Maka dari itu,
penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dapat menjadi teladan bagi siswanya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mengambil latar di
SMA Negeri 1 Piyungan. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas kepala sekolah, waka
kurikulum, Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan siswa. Pengumpulan data yang
dilakukan adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan : (1) Bentuk keteladanan Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Piyungan mencakup teladan yang diberikan
langsung, pembimbingan dalam organisasi rohani keislaman, serta tanggung jawab
atas program-program keagamaan sekolah seperti tadarus Al-Quran, sholat dhuha
untuk siswa kelas XlI, dan ceramah setelah sholat dhuhur berjamaah. Keteladanan ini
berperan penting dalam penguatan akhlakul karimah siswa. (2) Strategi keteladanan
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Piyungan dalam membentuk akhlakul
karimah siswa meliputi penerapan tata tertib sekolah dan aturan khusus untuk
menumbuhkan kedisiplinan. Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) juga menggunakan
metode ceramah yang dilengkapi dengan cerita inspiratif. Strategi tersebut
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan efektif dalam memperkuat akhlakul
karimah siswa. (3) Peran keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam (PAl) di SMA
Negeri 1 Piyungan dalam memperkuat akhlakul karimah siswa didukung oleh
lingkungan sekolah yang kondusif, program keagamaan yang relevan, dan kerja sama
yang kuat antara guru serta pihak sekolah. Meskipun demikian, Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) menghadapi tantangan dari keberagaman karakter dan latar
belakang siswa. Yang memerlukan pendekatan pengajaran yang sesuai agar nilai-nilai
akhlakul karimah dapat diterapkan secara efektif oleh semua siswa.

Kata Kunci: Keteladanan guru, Pendidikan Agama Islam, Akhlakul Karimah
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TRANSLITERASI

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK

INDONESIA

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

() Ba B Be

o Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
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& Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
) Ra r er

B} Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye

%) Sad S es (dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

& Fa f ef

A8 Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam I el

e Mim m em

0 Nun n en

9 Wau w we

2 Ha h ha
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c Hamzah apostrof

S Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah a a
- Kasrah i i
Z Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(8 Fathah dan ya ai adanu
9 Fathah danwau | au adanu
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Contoh:

- CA kataba
- Usd  fa'ala
- U suila

- &8 kaifa

- U3 haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

huruf,

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
Sl Fathah dan alifatauya | a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
a9 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- U6 gala

- & rama

- e gila

- Uss5  yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,

transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JELY 45355 raudah al-atfal/raudahtul atf3l
- 3531’&3\ cwuLoJ\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- aslb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

a7

- Jy nazzala

- al-birr

XiX



F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!, namun

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan

lIIII

bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U230 ar-rajulu

- Q&) al-galamu

- waidl asy-syamsu

- U3 al-jalalu

G. Hamzah
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- A ta’khuzu

- is&  syai'un

- :3)  an-nau’u

-0l inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- SR AS 548 /U Ol 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Blish § Bl dbl e Bismillahi majreha wa mursaha

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama

diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
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yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.
Contoh:

- Sl Sl das) Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- el eSSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
S CES TR Allaahu gafiirun rahim
- st»)y»)” 4y Lillahi al-amru jamt*an/Lillahil-amru jami‘an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran wajib di sekolah-sekolah
di Indonesia yang berfungsi sebagai integral dari kurikulum nasional. Pendidikan
Agama Islam bertujuan untuk membentuk siswa yang tidak hanya unggul secara
intelektual, namun juga memiliki akhlak dan spriritual yang kuat serta tangguh.
Mencakup pembelajaran aqgidah, ibadah, akhlak dan sejarah Islam. Pendidikan
Agama Islam memberikan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai islam dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 2. Salah satu aspek utama Pendidikan
Agama Islam adalah pembentukan sikap dan akhlak yang mencerminkan nilai-nilai
islam seperti kejujuran, kesabaran, kerja keras dan tanggung jawab. Selain itu Guru
Pendidikan Agama Islam memegang peran penting dalam membentuk karakter
siswa. Sebagai pendidik, tugas mereka tidak hanya menyampaikan materi
pembelajaran, tetapi juga menjadi teladan yang nyata bagi siswanya?3.

Menurut teori belajar sosial yang dikemukan oleh Albert Bandura, guru atau
siswa dapat berfungsi sebagai model, dimana tindakan mereka berinteraksi dengan
lingkungan dan mempengaruhi perilaku orang lain. Idealnya, keteladanan dan
profesionalitas guru harus saling melengkapi, tetapi seringkali keteladanan hanya
bersifat teoretis dan belum menjadi bagian praktis dari pembelajaran. Sebagai tenaga
profesional, guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, bukan hanya

dalam menyampaikan ilmu, tetapi juga dalam memberikan teladaan yang baik

2 Gunawan, A., Riyadi, A. A., & Musthofa, A. H. (2023). Kompetensi Guru Mata Pelajaran
Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Peserta Didik di MTSN 1 Kota Kediri,dalam Jurnal
limu Multidisplin, 1(4), 788-798.

3 Judrah, M., Arjum, A., Haeruddin, H., & Mustabsyirah, M. (2024). Peran Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Membangun Karakter Peserta Didik Upaya Penguatan Moral, dalam Journal of
Instructional and Development Researches, 4(1), 25-37.



kepada siswa, yang merupakan bagian penting untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional 4.

Keteladanan yang diberikan oleh guru adalah kunci utama dalam
pembentukan akhlak siswa. guru perlu selalu menjadi contoh yang baik selama
proses belajar mengajar, karena siswa cenderung meniru perilaku gurunya. Jika guru
tidak disiplin, usaha mereka akan sia-sia. Kemajuan suatu bangsa sangat bergantung
pada kemampuan para pendidik dalam membentuk generasi penerus. Pendidikan
berkualitas hanya dapat dicapai melalui guru yang teladan dan profesional sesuai
dengan kualifikasi yang ditetapkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional .°

Penelitian menunjukan bahwa keteladanan Guru memiliki dampak signifikan
terhadap perkembangan karakter siswa. Misalnya, Dianto mengungkapkan bahwa
siswa yang memiliki guru dengan teladan tinggi cenderung menunjukan perilaku yang
baik dan memiliki nilai moral yang kuat. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam,
keteladanan yang diberikan oleh guru sangat penting dalam membentuk akhlak
siswa. Keteladanan yang diberikan oleh guru sangat penting dalam membentuk
akhlak siswa. Keteladan guru bukan hanya membantu siswa memahami nilai-nilai
yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan yang konsistensi guru
dapat memperkuat keyakinan siswa terhadap pentingnya nilai-nilai akhlakul karimah
dalam menjalani kehidupan®.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 12 oktober
2023 di SMAN 1 Piyungan, diketahui bahwa sekolah tersebut memiliki 2 orang Guru
Pendidikan Agama Islam yang bertugas untuk membimbing dan mendidik para

peserta didik dalam aspek keagamaan. Disekolah tersebut menghadapi tantangan

4 Lesilolo, H. J. (2018). Penerapan teori belajar sosial albert bandura dalam proses belajar
mengajar di sekolah. KENOSIS: Jurnal Kajian Teologi, 4(2), hal 86-102.

5> Aftalia, V., Israwati, |., & Habibah, S. (2018). Upaya Guru Berprestasi (Teladan) Dalam
Pembentukan Karakter Siswa (Studi Kasus) di Sekolah Dasar Negeri Unggul Lampeuneurut

Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar, dalam Skripsi. Elementary Education Research, 3(4).
Hal 77-97

6 Dianto, D. (2017). Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Aliyah
Muhamammadiyah 1 Medan, dalam jurnal Intigad, 9(1), 268774, hal 39-44



serius terkait dengan masih kurangnya akhlak dikalangan siswa. Kondisi ini tidak bisa
diabaikan, mengingat akhlak merupakan landasan penting dalam pembentukan
karakter siswa. Meskipun demikian, di SMAN 1 Piyungan memiliki peluang besar
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas akhlak siswa. Melalui upaya yang
terarah, seperti keteladanan yang ditunjukan Guru Pendidikan Agama Islam.”

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Piyungan telah berupaya keras
untuk menanamkan nilai-nilai agama guna membentuk akhlak siswa menjadi lebih
baik. Upaya ini mencakup berbagai metode pengajaran dan pendekatan yang
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Metode-metode ini termasuk pembelajaran berbasis nilai, kegiatan organisasi yang
berfokus pada pengembangan akhlak, dan program-program khusus yang dirancang
untuk mendorong siswa dalam mengaplikasikan nilai-nilai positif dalam interaksi
mereka sehari-hari.

Meskipun demikian, tantangan dalam proses ini masih ada, mengingat setiap
peserta didik memiliki latar belakang dan karakteristik yang berbeda-beda. Beberapa
peserta didik memerlukan pendekatan yang lebih personal dan intensif untuk
mencapai perubahan yang diinginkan. Guru Pendidikan Agama Islam juga terus
mengevaluasi dan menyesuaikan strategi mereka untuk memastikan efektifitas
dalam mendidik dan membimbing siswa.’

Secara umum, kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Piyungan
menunjukan bahwa mereka adalah individu yang dapat dijadikan teladan oleh
peserta didik. Sehingga mereka mampu menjadi teladan yang efektif bagi peserta
didik. Penulis melihat bahwa dengan potensi besar yang dimiliki oleh Guru

Pendidikan Agama Islam tersebut, mereka dapat terus menginspirasi dan

7 Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, di SMAN 1 Piyungan, Bantul,
Yogyakakarta,

8 Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, di SMAN 1 Piyungan, Bantul,
Yogyakakarta
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membimbing peserta didik untuk menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan
berprestasi, baik dilingkungan sekolah maupun di masyarakat luas. Keberhasilan
Guru Pendidikan Agama Islam dalam membimbing siswa tidak hanya dilihat dari hasil
akademik, tetapi juga dari perubahan positif dalam sikap dan perilaku sehari-hari.
Dengan dedikasi dan komitmen yang tinggi dari Guru Pendidikan Agama Islam,
diharapkan bahwa SMAN 1 Piyungan akan terus mencetak generasi yang berkarakter
dan siap menghadapi tantangan masa depan.'°

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin melihat sejauh mana guru
Pendidikan Agama Islam yang dapat menjadi role model kepada peserta didik. Guru
Pendidikan Agama Islam memiliki pengetahuan yang luas, kompetensi profesional,
dan kompetensi sosial yang baik. Jadi, penulis tertarik untuk meneliti tentang
“KETELADANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI SISWA SMAN 1
PIYUNGAN TAHUN AJARAN 2024-2025 : STRATEGI DAN TANTANGAN DI SMAN 1
PIYUNGAN BANTUL YOGYAKARTA”

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka peneliti

merumuskan masalah yakni :

1. Bagaimana bentuk keteladanan yang diterapkan Guru PAI di SMAN 1
Piyungan dalam penguatan akhlakul karimah siswa ?

2. Apa strategi yang digunakan oleh Guru PAI dalam membentuk akhlakuk
karimah di SMAN 1 Piyungan ?

3. Apa faktor yang mendukung dan menghambat keteladanan Guru PAI

dalam penguatan akhlakul karimah?
C. Tujuan dan manfaat penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah :

10 Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, di SMAN 1 Piyungan, Bantul,
Yogyakakarta



1. Untuk mendeskripsikan bentuk keteladanan Guru PAI di SMAN 1 Piyungan
dalam penguatan akhlakul karimah siswa

2. Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan oleh Guru PAIl dalam
membentuk akhlakul karimah siswa di SMAN 1 Piyungan

3. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat

keteladanan Guru PAI dalam penguatan akhlakul karimah
D. Kegunaan penelitian

Berdasarkan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian ini dapat
dipahami sebagai berikut :
a. Secara teoretis

1. Penelitian ini dapat menjadi acuan dan menambah wawasan
keilmuan, serta cara dalam dunia pendidikan khususnya
Pendidikan Agama Islam.

2. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam bentuk pemikiran dan
wawasan yang berkaitan dengan keteladanan Guru Pendidikan
Agama Islam dalam internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah di
SMAN 1 Piyungan

b. Secara praktis
1. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, sehingga mereka lebih
patuh terhadap peraturan sekolah. Dengan pendekatan yang
tepat, diharapkan siswa dapat memahami pentingnya kedisiplinan
dan dampaknya terhadap kehidupan mereka di sekolah. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mendorong siswa agar secara
terus-menerus mengembangkan sikap disiplin dalam kehidupan
sehari-hari. Sikap disiplin ini tidak hanya diharapkan muncul di

lingkungan sekolah, tetapi juga dalam keluarga dan masyarakat.



Dengan demikian, siswa dapat menjadi individu yang bertanggung
jawab dan disiplin dalam berbagai aspek kehidupan mereka.
2. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan dan
pertimbangan yang jelas untuk meningkatkan keteladanan dalam
mendidik disiplin siswa disekolah. Panduan ini tidak hanya
membantu guru memahami pentingnya keteladanan, tetapi juga
memberikan strategi praktis yang dapat diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan agar guruselalu konsisten dalam meningkatkan upaya
pembinaan siswa disekolah. Dengan demikian , hasil penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan pembentukan akhlakul
karimah siswa di sekolah.

3. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
dan temuan yang dapat dijadikan dasar dalam memperbaiki dan
menyempurnakan peraturan-peraturan sekolah untuk
mendukung pembinaan kedisiplinan siswa secara lebih efektif.
Dengan adanya wawasan ini, sekolah dapat mengidentifikasi area-
area yang memerlukan penyesuaian dan implementasi kebijakan
yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mendorong sekolah agar menerapkan aturan dengan tegas dan
konsisten, sehingga tercipta lingkungan yang kondusif bagi
pengembangan karakter disiplin siswa. Penerapan aturan yang
konsisten akan memastikan bahwa semua siswa memahami dan
mengikuti peraturan, yang pada akhirnya akan membantu

menciptakan budaya disiplin yang kuat di sekolah.

E. Kajian Pustaka



1. Penelitian tentang pengaruh yang signifikan keteladanan pendidikan
agama islam terhadap perilaku siswa disekolah. Seperti skripsi yang ditulis
Nurul Antica yang berjudul Pengaruh Keteladanan Guru Pendidikan
Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
Ekatama Pekanbaru. Hasil penelitian ini yakni 1) Adanya hubungan antara
keteladanan guru (X) dengan perilaku siswa (Y), dengan koefisien korelasi
yang bernilai positif, menandakan hubungan yang positif. Korelasi ini
signifikan karena nilai t hitung (3,415) lebih besar dari t tabel (1,995) pada
taraf signifikansi 5%. 2) Terdapat pengaruh antara keteladanan guru dan
perilaku siswa, ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (r2) sebesar
0,146 atau 14,6%. Hasil ini mengindikasikan bahwa keteladanan guru
memiliki peran dalam meningkatkan dan mempengaruhi perilaku siswa,
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara keteladanan guru pendidikan agama Islam terhadap
perilaku siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Ekatama Pekanbaru. 1!
Perbedaan penelitian ini adalah pada jenis penelitian yang diambil.
Penelitian yang akan diambil penulis menggunakan penelitian kualitatif
sedangkan pada penelitian tersebut menggunakan penelitian kuanitatif.
Persamaan penelitian yakni terletak pada objek yang akan diteliti. Yakni
tentang keteladanan guru pendidikan agama islam terhadap akhlak
peserta didik.

2. Penelitian tentang dampak negatif tingkah laku peserta didik karena
penggunaan media sosial yang menyebabkan kecanduan, penggunaan
kata-kata kasar, kurangnya konsentrasi dalam belajar dan pemborosan
waktu. Seperti skripsi yang ditulis NURSAHRIANTI dari Program Studi

Agama Islam Institut Agama Islam Parepare yang berjudul Peranan Guru

1 Nurul antica, “Pengaruh Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku
Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan Pekanbaru”, Skripsi UIN Sultan Syarif Riau, 2020



PAlI Dalam Mengatasi Efek Negative Aplikasi Tiktok di SD Negeri 14
Parepare. Yang dalam penelitian tersebut cara mengatasi efek negative
aplikasi Tiktokdi SD Negeri 14 Pare-pare, peran guru Pendidikan agama
islam sangat penting. Pertama, sebagai korektor, guru memberikan
pemahaman kepada peserta didik mengenai nilai-nilai yang baik dan
buruk. Hal ini dilakukan melalui penjelasan yang mendalam dan contoh-
contoh nyata yang relevan dengan kiehidupan sehari-hari siswa. Kedua,
sebagai motivator seorang guru berusaha mendorong peserta didik agar
lebih bergairah dan aktif dalam belajar. Hal tersebut dilakukan dengan
memberikan penghargaan atas prestasi kecil, serta menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan. Ketiga sebagai pembimbing,
seorang guru memberikan nasihat, arahan, dan teguran yang konstruktif
kepada peserta didik. Pendekekatan ini membantu siswa memahami
konsekuensi dari perilaku negative dan mengarahkan mereka untuk
berperilaku lebih positif. Secara keseluruhan peran guru pendidikan
agama islam dalam mengatasi efek negative aplikasi Tiktok sangat penting
agar peserta didik tidak terjerumus dalam masalah yang dapat berdampak
buruk pada karakter mereka. Dengan pendekatan yang holistic dan
berkesinambunagan, guru dapat membantu membentuk sikap dan
perilaku yang lebih baik pada peserta didik, sehingga mereka mampu
menghadapi tantangan digital dan bijaksana.'?

Perbedaan utama dalam penelitian tersebut terletak pada fokus yang
diambil. Skripsi tersebut lebih menyoroti dampak negatif penggunaan
aplikasi Tiktok. Khususnya dikalangan siswa, serta bagaimana peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi dampak-dampak negative
tersebut. Sebaliknya penelitian yang akan ditulis oleh penulis ini lebih

berfokus pada keteladanan yang ditunjukan oleh Guru Pendidikan Agama

12 Nursahrianti, “Peranan Guru Pai Dalam Mengatasi Efek Negatif Aplikasi Tiktok Di SD
Negeri 14 Pare-pare”, Skripsi IAIN Parepare, 2023



Islam dalam penguatan akhlakul karimah kepada siswa. Meski demikian,
terdapat persamaan dalam tujuan akhir dari kedua penelitian ini, yakni
mengajarkan nilai-nilai moral dan spiritual kepada generasi muda. Baik
dalam konteks mengatasi dampak negative teknologi maupun dalam
upaya pembentukan karakter, tujuan ini tetap menjadi pembahasan
utama dalam Pendidikan Agama Islam

3. Penelitian tentang peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa yang mencakup peran guru
sebagai pengajar, fasilitator, motivator dan evaluator. Seperti skripsi yang
ditulis RINI RUSDIANAWATI dari Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung yang berjudul “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Waway Karya Lampung Timur”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran Guru PAI dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa meliputi beberapa aspek, yaitu
sebagai pengajar, fasilitator, motivator, dan evaluator. Dengan peran-
peran tersebut dan ditambah dengan kegiatan tindak lanjut yang
dilakukan. Penelitian ini menunjukkan bahwa banyak siswa aktif dalam
kegiatan pembelajaran, dengan hasil belajar yang memuaskan. Dari 32
siswa yang mengikuti pelajaran PAl dengan materi sifat-sifat rasul,
sebanyak 27 siswa atau 84,38% mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), sementara 5 siswa atau 15,63% masih berada di bawah
KKM. Data ini mengindikasikan bahwa peran guru PAIl telah berjalan
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Fokus skripsi ini adalah
pada pencapaian akademik siswa dalam pembelajaran pendidikan agama
islam, termasuk peningkatan pemahaman konsep, keterampilan dan nilai
akademis dalam mata pelajaran tersebut.’® Sebaliknya, penelitian yang

ingin ditulis oleh penulis menekankan pada aspek karakter dan moral

13 Rini Rusdianti, “PERAN GURU PAI DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DI SMP
NEGERI 1 WAWAY KARYA LAMPUNG TIMUR?”, Skripsi UIN Raden Intan Lampung 2020



siswa, khususnya dalam konteks nilai-nilai akhlakul karimah. Fokusnya
adalah pada peran dan keteladanan yang ditunjukkan oleh guru PAIl dalam
membentuk karakter siswa serta penguatan nilai-nilai moral dan spiritual
dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun kedua penelitian tersebut
memiliki perbedaan focus yang satu berorientasi pada hasil belajar
akademik, sementara yang ingin ditulis penulis pada penguatan akhlakul
karimah, keduanya menekankan pentingnya peran Guru Pendidikan
Agama Islam. Baik dalam konteks peningkatan hasil belajar siswa maupun
dalam pembentukan karakter, peran guru PAIl tetap menjadi kunci utama
dalam proses pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini sejalan dengan
apa yang ingin ditulis oleh penulis, yakni tentang pentingnya peran guru
PAI dalam proses pendidikan dan pembentukan karakter siswa. Guru PAI
dipandang sebagai agen utama yang memiliki dampak signifikan dalam
pengembangan baik aspek akademik maupun moral siswa. Dalam konteks
pendidikan, Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran sentral dalam
membentuk generasi yang berpengetahuan luas sekaligus berakhlak
mulia.

Penelitian tentang peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa melalui kegiatan keagamaan. Seperti
skripsi yang ditulis Mukhammad nasrur rizal dari Universitas islam negeri
Maulana Malik lbrahim Malang 2021 yang berjudul Peran Guru PAI Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan di SMPN 2
Beji Kabupaten Pasuruan. Hasil dari penelitian tersebut bahwa tanggung
jawab Guru PAl mencakup langsung pembinaan watak, kepribadian,
keimanan, dan ketakwaan siswa di sekolah. Guru PAIl, bekerja sama
dengan kepala sekolah dan guru-guru lainnya, berupaya seoptimal
mungkin menciptakan suasana sekolah yang mampu menumbuhkan iman

dan takwa (imtak) pada peserta didik melalui program kegiatan
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keagamaan yang terprogram dan teratur.!* Perbedaan utama dalam
penelitian tersebut adalah skripsi tersebut lebih menyoroti upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan disiplin siswa melalui
kegiatan keagamaan. Fokusnya adalah bagaimana kegiatan keagamaan,
seperti shalat berjamaah, bacaan Al-Quran, atau kegiatan-kegiatan
lainnya, dapat membantu membentuk disiplin siswa. Sebaliknya,
penelitian yang ingin ditulis oleh penulis lebih menekankan pada
keteladanan yang ditunjukkan oleh Guru PAI dalam penguatan akhlakul
karimah kepada siswa. Fokusnya adalah bagaimana perilaku dan sikap
guru PAl dapat menjadi contoh bagi siswa dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun memiliki fokus
yang berbeda-satu pada peningkatan disiplin melalui kegiatan
keagamaan, dan yang lainnya pada keteladanan dalam menginternalisasi
nilai-nilai akhlakul karimah kedua skripsi tersebut memiliki persamaan
dalam hal pembentukan karakter siswa. Melalui kegiatan keagamaan atau
keteladanan, tujuan yang sama dapat dicapai, yaitu membentuk karakter
yang baik sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.

5. Skripsi  Muhammad Arfandi berjudul Keteladanan Guru dalam
Pembentukan Karakter Siswa di MAN 2 Model Padangsidimpuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa karakter siswa di MAN 2 Model
Padangsidimpuan dapat dibagi menjadi dua karakter yang berhubungan
dengan Allah Swt (seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar serta
menghapal ayat pendek) dan karakter yang berhubungan dengan diri
sendiri (seperti jujur, bertanggung jawab, disiplin, dan ingin tahu).
Keteladanan Guru dalam pembentukan karakter dilakukan melalui
kebiasaan seperti berjabat tangan dengan siswa, berbicara sopan, dan

memberikan nasihat. Kendala yang dihadapi guru meliputi kurangnya

4 Mukhammad Nasrul Rizal, “PERAN GURU PAI DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN
SISWA MELALUI KEGIATAN KEAGAMAAN DI SMPN 2 BEJI KABUPATEN PASURUAN", Skripsi UIN
Maulana Malik Ibrahim 2021
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perhatian orang tua, rendahnya minat belajar siswa, dan kurangnya kerja
sama antara orang tua dan guru.'® Persamaan penelitian Muhammad
Arfandi dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi pengaruh
keteladanan guru terhadap siswa. Metode ini memungkinkan
pengamatan mendalam terhadap fenomena yang terjadi di sekolah, baik
di MAN 2 Model Padangsidimpuan maupun di SMA Negeri 1 Piyungan.
Perbedaanya pada subjek penelitian, jika dalam skripsi tersebut subjek
yang lebih umum pada Guru-guru yang terlibat dalam pembentukan
karakter siswa. Sedangkan yang penulis teliti subjeknya lebih spesifik
yakni Guru PAI dan keterlibatannya langsung siswa dalam kegiatan
keagamaan.

6. Skripsi dari Muhammad Wahyu Billah yang berjudul “Pengaruh
Keteladanan Terhadap Kedisiplinan Siswa di SMAN 4 Tangsel”. Hasil
penelitian ini dengan menggunakan SPSS Ver. 22, pengujian statistik
dengan uji ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang
lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa
t-hitung sebesar 6,261 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,996, dengan nilai
signifikansi uji t sebesar 0,000, yang juga lebih kecil dari taraf signifikansi
5% (0,05). Ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keteladanan
guru terhadap kedisiplinan siswa di SMAN 4 Tangsel. Hasil regresi linier
sederhana menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,546, vyang
mengindikasikan bahwa keteladanan Guru memiliki hubungan linier yang
positif terhadap kedisiplinan siswa. Selain itu, koefisien determinasi
menunjukkan bahwa variabel keteladanan Guru mampu menjelaskan

36,3% variasi dalam kedisiplinan siswa, sementara 63,7% sisanya

> Muhammad Arfandi “KETELADANAN GURU DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI
MAN 2 MODEL PADANGSIDIMPUAN?”, Skripsi IAIN Padangsidimpuan 2017
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dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara keteladanan guru dan
kedisiplinan siswa di SMAN 4 Tangsel.'® Persamaan penelitian
Muhammad Wahyu Billah dengan penelitian yang akan penulis lakukan
adalah sama-sama fokusnya terhadap pengaruh keteladanan guru
terhadap siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada analisis data.
Analisis data pada skripsi tersebut dilakukan secara kuantitatif dengan
pengolahan statistik menggunakan SPSS. Hasilnya berupa angka-angka
signifikan yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara keteladanan guru dan kedisiplinan siswa. Sedangkan yang penulis
lakukan menggunakan analisis data dilakukan secara kualitatif dengan
metode reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasilnya
berupa temuan deskriptif tentang bagaimana keteladanan Guru
Pendidikan Agama Islam mempengaruhi akhlak siswa secara spiritual dan
sosial.

7. Skripsi dari Wahyu Eko Sutrisno yang berjudul “Pengaruh Keteladanan
Guru Terhadap Perilaku Disiplin Siswa di MTs Al-Istiqgomah Marga
Sekampung Lampung Timur”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
keteladanan Guru memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku disiplin
siswa di MTs Al-Istigomah Marga Sekampung, Lampung Timur.
Keteladanan guru bukan hanya elemen pendukung, tetapi faktor kunci
dalam membentuk disiplin siswa, menciptakan lingkungan pendidikan
yang kondusif, dan memastikan penerapan nilai-nilai disiplin di sekolah.
Pentingnya pengembangan profesional guru juga ditekankan agar mereka
terus menjadi teladan positif bagi siswa.'’” Perbedaan penelitian tersebut

dengan vyang ingin diteliti penulis adalah pada skripsi tersebut

6 Muhammad Wahyu Billah “PENGARUH KETELADANAN TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA DI
SMAN 4 TANGSEL” Skripsi UIN Syarif Hiyatullah 2023

17 Wahyu Eko Sutrisno, “PENGARUH KETELADANAN GURU TERHADAP PERILAKU DISIPLIN
SISWA DI MTS AL-ISTIQOMAH MARGA SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR” Skiripsi IAIN Metro 2018
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menggunakan metode kuantitatif dengan angket sebagai metode pokok
dan dokumentasi sebagai metode pendukung. Analisis data dilakukan
dengan Korelasi Product Moment untuk mengukur pengaruh keteladanan
guru terhadap perilaku disiplin siswa. Sedangkan yang ingin ditulis peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta
menggunakan triangulasi sumber dan teknik untuk uji keabsahan data.
Persamaan penelitian Wahyu Eko Sutrisno dengan penelitian yang akan
penulis lakukan adalah sama-sama mengatakan bahwa Guru memainkan
peran penting dalam membentuk karakter siswa. Pada skripsi tersebut
fokusnya adalah disiplin sebagai bagian dari pembentukan karakter,
sementara yang ingin diteliti penulis, fokusnya adalah pembentukan
akhlakul karimah (akhlak mulia).

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya,
penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal topik yang dibahas, yakni
keteladanan guru. Meskipun demikian, terdapat sejumlah perbedaan
signifikan yang membedakan penelitian ini dari penelitian terdahulu.
Perbedaan pertama terletak pada metodologi yang digunakan, di mana
sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengukur pengaruh keteladanan guru secara statistik,
sementara penelitian ini memilih pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
memungkinkan  peneliti untuk lebih mendalami dan memahami
pengalaman serta perspektif para subjek penelitian secara lebih
mendalam. Selain itu, fokus penelitian ini lebih spesifik pada keteladanan
guru, sementara penelitian sebelumnya menekankan aspek lain dengan
subjek penelitian yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini dianggap

orisinal dan diharapkan dapat memperkaya penelitian tentang
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keteladanan Guru yang diharapkan dapat memberikan dampak positif

bagi siswa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan kegiatan penelitian di SMAN 1 Piyungan,
secara sederhana telah penulis uraikan hasil-hasil penelian tentang
“Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam penguatan Akhlakul
Karimah Siswa Di SMAN 1 Piyungan, Bantul, Yogyakarta ”. Adapun kesimpulan
dapat diambil dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Bentuk-bentuk keteladanan Guru PAI di SMAN 1 Piyungan meliputi
berbagai aspek penting. Pertama, guru PAl memberikan teladan langsung
kepada siswa dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Selain itu, Guru PAI
berperan aktif sebagai pembimbing dalam organisasi rohani keislaman,
serta sebagai penanggung jawab program-program keagamaan sekolah.
Program-program ini mencakup kegiatan tadarus Al-Qur'an sebelum
pembelajaran dimulai, pembiasaan sholat dhuha khusus untuk siswa kelas
12, dan pelaksanaan kultum setelah sholat dhuhur berjamaah. Secara
keseluruhan, keteladanan yang diberikan oleh guru PAI terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan dalam penguatan akhlakul karimah siswa di
SMAN 1 Piyungan.

2. Strategi Guru PAIl di SMAN 1 Piyungan dalam membentuk akhlakul
karimah siswa menggunakan metode pembelajaran ceramah vyang
dikombinasikan dengan cerita inspiratif yang digunakan untuk
menanamkan nilai-nilai positif. Serta didukung oleh penerapan tata tertib
sekolah dan aturan khusus yang dirancang oleh Guru PAI. Tata tertib yang
tegas menumbuhkan disiplin dan membentuk karakter Islami siswa. Guru

PAIl berperan penting dengan mengintegrasikan aturan-aturan ini dalam
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pembelajaran dan menerapkan tambahan aturan untuk meningkatkan
kedisiplinan. Strategi ini efektif dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif serta memperkuat akhlakul karimah siswa di dalam dan luar
sekolah.

3. Peran keteladanan Guru PAI di SMAN 1 Piyungan dalam memperkuat
akhlakul karimah siswa didukung oleh lingkungan sekolah yang kondusif,
program keagamaan yang relevan, dan kerja sama yang kuat antara guru
serta pihak sekolah. Meskipun demikian, guru PAl menghadapi tantangan
dari keberagaman karakter dan latar belakang siswa. Yang memerlukan
pendekatan pengajaran yang sesuai agar nilai-nilai akhlakul karimah dapat

diterapkan secara efektif oleh semua siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, saran penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Disarankan kepada Guru Pendidikan Agama Islam terus memperkuat
kerja sama dengan guru dari berbagai mata pelajaran untuk
memastikan bahwa nilai-nilai akhlakul karimah diterapkan secara
konsisten di seluruh aspek pembelajaran. Kolaborasi yang erat antara
Guru PAI dan Guru lainnya akan membantu menanamkan prinsip-
prinsip akhlak mulia dalam setiap mata pelajaran. Sehingga
membangun pemahaman yang mendalam dan penerapan nilai-nilai
tersebut dalam berbagai konteks akademik. Selain itu, upaya bersama
ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang sesuai untuk siswa. Di
mana nilai-nilai Islam tidak hanya diajarkan secara terpisah, tetapi juga
ditanamkan dan diterapkan dalam berbagai situasi sehari-hari di
sekolah.

2. Bagisekolah
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Pihak sekolah untuk terus memperkuat dukungan terhadap program-
program keagamaan yang telah ada, seperti kegiatan tadarus Al-
Qur'an, sholat dhuha, dan kultum. Penguatan ini dapat dilakukan
dengan menyediakan fasilitas yang memadai dan memastikan bahwa
program-program tersebut dijadwalkan secara konsisten dalam
kurikulum.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memusatkan perhatian pada
analisis mendalam mengenai dampak spesifik dari berbagai program
keagamaan yang diterapkan di sekolah, seperti tadarus Al-Qur'an,
sholat dhuha, dan kultum. Dengan mengeksplorasi efektivitas masing-
masing program secara terperinci, penelitian dapat mengidentifikasi
faktor-faktor kunci yang berkontribusi pada penguatan akhlakul
karimah. Penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan lebih
dalam mengenai hasil dan keberhasilan dari program-program
tersebut, tetapi juga akan membantu dalam merancang strategi yang
lebih efektif untuk memaksimalkan dampak positif pada akhlakul

karimah siswa di masa depan.
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